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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya berulang-ulang dalam situasi tertentu. Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi pelajar sehingga perbuatannya berubah dari waktu sebelum mengalami situasi ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi. Sehingga belajar dapat di definisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
Banyak pandangan para ahli tentang belajar (dalam Sagala, 2009 : 13-14) diantaranya sebagai berikut : 
1. Menurut pandangan B. F. Skinner (1958) belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Belajar juga dapat dipahami sebagai suatu perilaku, pada saat orang belajar maka responnya menjadi lebih baik dan sebaliknya. Jadi belajar suatu perubahan dalam kemingkinan terjadinya respon.
2. Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.
3. Lester D. Crow mengemukakan belajar ialah upaya untuk memperoleh kebiasaan – kebiasaan, pengetahuan, dan sikap – sikap. Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulangi materi yang telah dipelajarinya disebut “rote learning”. Kemudian jika yang dipelajari itu mampu disampaikan dan diekspresikan dalam bahasa sendiri, maka disebut “overlearning”.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu.
Untuk menangkap isi dan pesan dalam belajar, maka dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah – ranah : (1) kognitif; (2) afektif; (3) psikomotorik. Dari ketiga ranah tersebut orang dapat mengamati tingkah laku untuk membandingkan orang setelah belajar dan sebelum belajar.
2. Pengertian Pembelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) “Pembelajaran adalah proses atau cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”. Sedangkan, menurut Sagala (2009 : 61) “Pembelajaran ialah membelajarkan siswa siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”.  
Corey (dalam Sagala, 2009 : 61) mengungkapkan bahwa : Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.
Menurut Piaget (dalam Dimyati dan Mudjiono), pembelajaran terdiri dari empat langkah berikut :
1. Langkah satu: Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri.
2. Langkah dua: Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut.
3. Langkah tiga: Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah.
4. Langkah empat: Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan, dan melakukan revisi.  

Pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. Menurut Dunkin dan Biddle (dalam Sagala, 2009 : 63) Proses pembelajaran berada pada empat variabel interaksi , yaitu :
1.  Variabel pertanda (presage variables) berupa pendidik.
2. Variabel konteks (context variables) berupa peserta didik, sekolah dan masyarakat.
3. Variabel proses (process variables) berupa interaksi peserta didik dengan pendidik.
4. Variabel produk (product variables) berupa perkembangan peserta didik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Dengan demikian (dalam Rahmat, 2009 : 88), kegiatan pembelajaran perlu,
1) Berpusat pada peserta didik ;
2) Mengembangkan kreativitas peserta didik ;
3) Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang ;
4) Bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, serta
5) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam.

B. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style),yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of  learning and Teaching).
		Joyce dan Weil (dalam Sagala, 2009 : 13) berpendapat bahwa “model pembelajaran adalah deskripsi dari lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran.”
		Model pembelajaran merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu, peranan model pembelajaran sangat penting sebagai alat dalam proses belajar mengajar.
		Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan cara yang digunakan seorang guru dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

C. Pengertian Matematika
	Kata matematika sudah tidak asing lagi bagi kita, matematika merupakan ratu dari ilmu pengetahuan dimana materi matematika di perlukan di semua jurusan yang di pelajari oleh semua orang. 
	Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis), matematico (Itali), matematiceski (Rusia), atau mathematick (Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang berarti “relating to learning”. Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan di penyelesaian masalah mengenai bilangan”. 
	Sedangkan James dan James (1976) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa : matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.
	Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat  logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten. Karena itu dapat disimpulkan bahwa matematika dalah ilmu pasti yang berkenaan dengan menggunakan penlaran.
	Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu ilmu terapan yang memerlukan penalaran, proses dan ide dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan – bilangan.

D. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai. Sedangkan, prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru.
(Djamarah, 1994:19) Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok.  Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah (1994:21) bahwa prestasi adalah “hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu”.  
Sedangkan, menurut Nurkencana (1986 : 62) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah “hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran”. Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.  
Dari definisi-definisi yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah hasil atau taraf  kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.
2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
	Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri siswa ( faktor intern) maupun  faktor yang berasal dari luar (faktor  ekstern). Faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid dalam mencapai pestasi belajar sebaik-baiknya.
	Menurut Slameto (1995 : 54) yang tergolong faktor internal adalah :
a. Faktor Jasmani, yang termasuk faktor ini adalah faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh.
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas : 
1) Intelegensi, menurut Slameto (2003: 56) mengemukakan bahwa intelegensi atau kecakapan terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dan cepat efektif mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
2) Perhatian
3) Bakat, menurut Hilgard dalam Slameto (2003 : 57) bahwa bakat adalah the capacity to learn. Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan untuk belajar.
4) Minat, menurut Jersild dan Taisch dalam Nurkencana (1996 : 214) bahwa minat adalah menyangkut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu.
5) Motivasi 
6) Kesiapan, menurut James Drever seperti yang dikutip oleh Slameto (2003 : 59) adalah preparedes to respon or react, artinya kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi. 

Faktor yang tergolong faktor eksternal (Slameto, 1995 : 60) adalah
a. Faktor keluarga
b. Faktor sekolah
c. Faktor Lingkungan Masyarakat  
	Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar.Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar.

E. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)
Menurut Lie (2008:61) “ Teknik belajar mengajar Dua Tamu Dua Tinggal (Two Stay Two Stray) dikembangkan oleh Spencer Kagan dan teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan anak didik “.
Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah pembelajaran dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Dengan pembelajaran Two Stay Two Stray, kita memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Model pembelajaran Two Stay Two Stray  akan dapat menimbulkan interaksi yang baik antara peserta didik, karena memungkinkan mereka untuk bertukar pendapat. Ini sesuai dengan yang diungkapkan Lie (2008:61) “Stuktur Dua Tamu Dua Tinggal memberikan kesempatan untuk membagikan informasi dengan kelompok yang lain”.
Menurut Hanafiah dan Suhana (2010:56) ada beberapa langkah dalam pembelajaran TS-TS, sebagai berikut :
a. Peserta didik bekerjasama dalam kelompok berempat seperti biasa.
b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kelompok lain.
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka masing-masing dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

Menurut Spencer kagan (dalam Rustandi, 2010:30) mengatakan bahwa cara pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut :
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4(empat) orang
b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok bertamu ke kedua kelompok yang lain untuk mencari informasi
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu yang datang dari kelompok lain.
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan hasil temuan mereka dari kelompok lain
e. Kelompok mencocokan dan membahas hasik kerja mereka
Menurut Nurjaman (dalam Rustandi, 2010:30) mengemukakan bahwa dengan melihat langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS), siswa mendapat banyak manfaat antara lain :
1. Siswa dalam kelompoknya mendapat informasi sekaligus dari dua kelompok yang berbeda 
2. Siswa belajar untuk mengungkapkan pendapat kepada siswa lain
3. Siswa dapat meningkatkan prestasinya dan daya ingatnya
4. Siswa dapat berfikir kritis
5. Siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dengan siswa lainnya dan dapat meningkatkan hubungan persahabatan.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini membentuk kelompok-kelompok kecil, kelompok yang dibentuk dalam model pembelajran kooperatif berbeda, terdapat ciri khas dalam pembentukan kelompoknya yaitu anggota-anggota kelompoknya bersifat heterogen (beragam). Walaupun menurut Scott Gordon (dalam Lie,2008:41) “Pada dasarnya manusia senang berkumpul dengan orang yang sepadan dan membuat jarak dengan yang berbeda”.Namun, pengelompokan dengan orang yang sepadan ini bisa menghilangkan kesempatan anggota kelompoknya untuk memperluas wawasan, karena dalam kelompok homogen tidak terdapat perbedaan yang bisa mengubah proses berfikir dengan kelompok lain.

F. Model Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran kovensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru dalam mengajarkan matematika selama ini. Dalam pembelajaran konvensional, guru cenderung aktif sebagai sumber informasi bagi siswa sedangkan siswa cenderung pasif dalam menerima pembelajaran. Guru menyajikan materi pelajaran dalam bentuk jadi. Dengan kata lain guru lebih banyak berbicara dalam hal menerangkan materi pelajaran dan contoh-contoh soal serta menjawab semua permasalahan yang dialami siswa. Sedangkan siswa hanya menerima materi pelajaran dan menghafalnya serta banyak mengerjakan latihan soal. Jadi dalam hal ini kebermaknaan belajar siswa rendah. Guru dianggap sebagai aktor dan siswa sebagai penonton.
	Pembelajaran konvensional lebih menitikberatkan pada perkembangan intelektual melalui cara belajar ingatan mengenai hal-hal yang telah dibaca dan tugas-tugas yang telah dikerjakan.
Menurut Ruseffendi (dalam Hindasah, 2009:19) berpendapat bahwa :
	Pada pengajaran klasikal/konvensional guru mengajar sejumlah murid dalam ruangan yang kemampuannya memiliki syarat minimum untuk stingkat itu. Murid itu diasumsikan minat, kepentingan, kecakapan dan kecepatan belajarnya relatif sama. Mereka masuk (naik) kelas secara bersama dan keluar pun (naik kelas tahun berikutnya) kelas secara bersama pula.

Dalam model pembelajaran konvensional, peranan siswa adalah mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok bahasan penting yang telah disampaikan oleh guru dan sesekali diberikan soal latihan. Sehingga siswa jarang diberikan kesempatan untuk berpikir  sendiri secara kreatif dalam belajar atau menyelesaikan masalah.
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